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Damainya Negeriku 
 
Datuk Seri Dr. Mahathir Mohamad 
Belum pun tamat bunyi siren itu 
semesta sudah meledak dan terbakar 
meranapkan tamadun ribuan tahun 
berterbangan bersama peluru tak bersayap 
membunuh bayi sedang tidur dan ibu hamil 
dengan darah tangis dan merah luka 
yang hidup menjerit `mana ayah, mana ibu'? 
`peace', `shalom' dan `salam' turut menyorok pada malam itu 
bumi tidak lagi terhampar 
bagi bunga-bunga yang telah pudar 
oleh perang atas nama keamanan yang lebih panjang 
kemanusiaan yang lebih agung 
 
Di PBB para pemimpin meneguk teh panas dari piala emas 
mundar mandir menyusun bahasa dalam kendi permata 
ada canda dan kuntum senyum 
mereka tiba-tiba mengulum suara dan buta mata 
sakit yang teramat sakit 
kematian hanya suatu angka 
kesedihan hanya lakonan 
keamanan adalah lagu fantasi 
 
Semasa aku kepingin merasa menggigil di kutub 
dan melayah sayap di Yathrib 
dan Maghrib yang menjanjikan 
terbit dan istirahatnya Sang Matahari 
dentuman itu masih juga kedengaran 
tak terjumpai olehku akan damai itu 
seperti damainya lautan 
rembulan, bintang dan tanah negeriku 
berkocak dengan nada mengasyikkan 
tentang cerita 1001 langkah ke hadapan 
 
Apakah ada pilihan 
selain dari melangkah dan terus melangkah? 
berapa lagi gelombang akan diterjah 
berapa lagi pekat malam akan disesah 
berapa lagi rekah bumi dan kemarau panjang akan disiram 
padang pasir, salju beku, lahar berapi 
diredah dan diredah jua 
bagi mereka yang kuat bekerja 
ada janji menanti di hujung perjalanannya 
ada senyum purnama pada kemilau wajah 
anak-anak sempurna makan, pakai dan perlindungan 
kita memilih untuk berlari mengejar cahaya 
jika jatuh sekalipun 
kita tidak lagi akan menjadi bangsa dihina 
tidak lagi bangsa dan negeri tertindas dan dipijak 
 
Wahai damainya negeriku 
pabila ku hitung segala rahmat itu 



aku merasa menjadi begitu tenang 
kita memilih mengambil sedikit dari rahmat yang besar 
tidak mengambil semua dari yang kecil 
tak pantas aku meminta lagi 
cukuplah aku berlindung di bawah rendangnya cintamu 
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